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Abstrak

Data BPS menyebutkan akseptor KB suntik di Indonesia mencapai 59,9%. Salah satu
efek samping dari kontrasepsi suntik yaitu gangguan menstruasi yang terjadi tergantung
dari lamanya pemakaian, adapun gejalanya seperti bercak (spotting), amenorea,
kekeringan pada vagina, jerawat atau flek hitam pada wajah dan perdarahan yang lebih
lama dari pada biasanya. Mengetahui hubungan lama pemakaian dan jenis kontrasepsi
suntik terhadap gangguan menstruasi pada akseptor KB Suntik di TPMB Bdn. Aan
Karyati S.ST Tahun 2024. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian survey dengan
penelitian analitik. Dimana variabel yang diteliti diukur dalam waktu yang sama dengan
menggunakan desain penelitian crossectional. Teknik pengambilam sampel yang
dilakukan peneliti Accidental sampling adalah data primer yaitu data yang diperoleh dari
kuesioner terhadap 92 sampel akseptor KB yang memeriksan kehamilan. Analisis data
menggunakan ChiSquare test. Hasil yang diperoleh dari uji Chi Square hubungan antara
pengetahuan dengan ganguan mentruasi p value = 0,000 <a= 0,05. Hasil uji Chi Square
hubungan antara jenis kontrasepsi dengan ganguan mentruasi p value = 0,006 <a= 0,05.
Tidak terdapat hubungan signifikan antara lama pemakaian dengan gangguan
menstruasi dengan nilai p value = 0,991 > 0=0,005. Terdapat hubungan antara
pengetahuan dan jenis kontrasepsi suntik terhadap gangguan menstruasi pada akseptor
KB Suntik di TPMB Bdn. Aan Karyati S.ST Tahun 2024. Saran dari penelitian ini yaitu
dilakukan pengembangan penelitian dengan variable lain seperti penyakit ginekologi,
usia, gangguan hormonal, kelainan uterus, gangguan psikologi, status gizi, kondisi fisik,
agar dapat diketahui secara signifikan penyebab gangguan menstruasi bagi akseptor KB
suntik.

Kata Kunci: Pengetahuan, Lama Pemakaian, Jenis Kontrasepsi Suntik, Gangguan
Menstruasi.

Abstract

BPS data states that injectable birth control acceptors in Indonesia reach 59.9%. One
of the side effects of injectable contraceptives is menstrual disorders that occur
depending on the length of use, as for symptoms such as spotting, amenorrhea, dryness
in the vagina, acne or dark spots on the face and bleeding that lasts longer than usual.
To determine the relationship between the length of use and the type of injectable
contraception to menstrual disorders in injectable birth control acceptors at TPMB Bdn.
Aan Karyati S.ST Year 2024. This type of research is a type of survey research with
analytical research. Where the variables studied were measured at the same time using
a crosssectional research design. The sampling technique carried out by the Accidental
sampling researcher is primary data, namely data obtained from a questionnaire on 92
samples of birth control acceptors who examined for pregnancy. Data analysis uses
ChiSquare test. The results obtained from the Chi Square test of the relationship
between knowledge and menstrual disorders p value = 0.000 <o = 0.05. The results of
the Chi Square test showed that the relationship between the type of contraception and
menstrual disorders was p value = 0.006 <a = 0.05. There was no significant
relationship between the length of use and menstrual disorders with a p value = 0.778
> o = 0.005. There is a relationship between knowledge and types of injectable
contraceptives on menstrual disorders in injectable birth control acceptors at TPMB
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Bdn. Aan Karyati S.ST 2024. The suggestion from this study is to develop research with
other variables such as gynecological diseases, age, hormonal disorders, uterine
disorders, psychological disorders, nutritional status, physical conditions, so that the
causes of menstrual disorders can be significantly known for injectable birth control
acceptors.

Keywords: Knowledge, Length of Use, Types of Injectable Contraceptives, Menstrual
Disorders.

1. PENDAHULUAN

Kontrasepsi hormonal adalah alat atau obat yang bertujuan untuk mencegah terjadinya
kehamilan dengan menggunakan bahan baku preparat estrogen dan progesteron. Salah satu metode
kontrasepsi hormonal yang populer di Indonesia adalah kontrasepsi suntik. Kontrasepsi suntik bekerja
melalui suntikan hormonal yang efektif dalam mencegah kehamilan, praktis dalam penggunaannya,
serta relatif murah dan aman. Di Indonesia, jenis kontrasepsi suntik semakin banyak digunakan
karena keefektifannya dan kemudahan aksesnya, terutama dengan dua jenis kontrasepsi suntik yaitu
progestin dan kombinasi (Lestari, 2021).

Berdasarkan World Population Prospect 2022, populasi penduduk dunia terus mengalami
peningkatan yang signifikan, dengan jumlah penduduk global diperkirakan mencapai sekitar 8,0
miliar pada pertengahan November 2022. Di Indonesia, jumlah penduduk pada tahun 2020 tercatat
sebesar 271.066.366 jiwa, dengan proporsi laki-laki sebanyak 136.142.501 jiwa dan perempuan
134.923.865 jiwa (Kemenkes, 2021). Angka pemakaian kontrasepsi di Indonesia pada pasangan usia
subur (PUS) pada tahun 2022 tercatat sebesar 55,36%, dengan metode kontrasepsi suntik menjadi
pilihan utama (BKKBN, 2023).

Di Jawa Barat, penggunaan kontrasepsi suntik mendominasi dengan persentase mencapai
62,03%, diikuti oleh metode lain seperti pil dan [UD (BKKBN, 2021). Di Kota Depok, pada tahun
2020 tercatat 264.853 peserta KB aktif, dengan sebagian besar menggunakan kontrasepsi suntik
(46,41%) diikuti oleh pil (23,47%) dan AKDR (16,29%) (Dinkes Kota Depok, 2021).

Menurut hasil survei awal yang dilakukan peneliti, jumlah kunjungan akseptor KB suntik di
TPMB Bdn. Aan Karyati, S.ST mengalami peningkatan signifikan dalam empat tahun terakhir. Pada
tahun 2021 tercatat 214 akseptor, meningkat menjadi 433 akseptor pada tahun 2022, dan 678 akseptor
pada tahun 2023. Pada periode Januari hingga Mei 2024, jumlah akseptor KB suntik tercatat sebanyak
1.200 orang, dengan 60% menggunakan KB suntik 3 bulan dan 40% menggunakan KB suntik 1
bulan. Wawancara dengan 20 akseptor KB suntik menunjukkan bahwa lebih banyak pengguna KB
suntik 3 bulan yang mengalami gangguan menstruasi, seperti perdarahan tidak teratur, amenorea, atau
spotting, dibandingkan dengan pengguna KB suntik 1 bulan.

Penelitian sebelumnya juga mencatat bahwa penggunaan kontrasepsi suntik dapat
menyebabkan berbagai efek samping, termasuk gangguan menstruasi seperti amenorea dan
perdarahan tidak teratur, yang lebih sering terjadi pada pengguna KB suntik 3 bulan (Yuwinda, 2022).
Gangguan ini dapat disebabkan oleh perubahan hormonal akibat penggunaan kontrasepsi suntik, yang
mengganggu keseimbangan hormon dalam tubuh dan mempengaruhi siklus menstruasi.

Mengingat tingginya angka penggunaan KB suntik dan dampaknya terhadap gangguan
menstruasi, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, lama
pemakaian, dan jenis kontrasepsi suntik terhadap gangguan menstruasi pada akseptor KB suntik.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang dampak penggunaan
kontrasepsi suntik terhadap kesehatan menstruasi dan menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan
kontrasepsi yang lebih tepat bagi masyarakat.
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2. METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian survey dengan penelitian analitik. Dimana variabel
yang diteliti diukur dalam waktu yang sama dengan menggunakan desain penelitian crossectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah akseptor KB yang melakukan suntik KB di TPMB Bdn. Aan
Karyati, S.ST akseptor KB suntik periode Januari — Mei 2024 adalah 1200 orang. Penyebaran
kuesioner penelitian dilakukan kepada 92 Akseptor KB. Teknik pengambilam sampel yang dilakukan
peneliti Accidental sampling adalah data primer yaitu data yang diperoleh dari kuesioner terhadap
pasien yang memeriksan kehamilan dan memenuhi kriteria inklusi dan esklusi. Penelitian ini
dilakukan di Ruang Pelayanan KB TPMB Bdn. Aan Karyati, S.ST pada bulan Juli Tahun 2024.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Analisa data yang
digunakan yaitu Analisa Univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi variabel independent dan
variabel dependen dan Analisa Bivaria tuntuk mengetahui hubungan antara variabel independent
dengan variabel dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Terhadap Gangguan Menstruasi Pada Akseptor KB

Variabel Frekuensi Presentasi (%)
Gangguan Tidak Mengalami Gangguan 72 78,3
Mesntruasi Mengalami Gangguan 20 21,7

Pengetahuan Baik 64 69,6

Pengetahuan Pengetahuan Kurang 28 30,4
) <1 Tahun 30 32,6

Lama Pemakaian 1 Tahun 2 67.4
) .1 Bulan 66 71,7
Jenis Kontrasepsi 3 Bulan 26 28.3

Tabel 2. Hubungan Antar Variabel Independent Terhadap Terhadap Gangguan Menstruasi

Pada Akseptor KB
Gangguan Menstruasi OR
. Tidak Mengalami  Mengalami Confident p-
Variabel Gangguan Gangguan Total
. . Interval value
Menstruasi Menstruasi
f % f % f Y%
Pengetahuan
Baik 62 96.9 2 3.1 64 100 55,800 0.000
Kurang 10 37.7 18 64.3 28 100 (11-278) ’
Lama Pemakaian
<1 Tahun 24 80.0 6 20.0 30 100 1,167 0.991
>] Tahun 48 77,4 14 22,6 62 100 (0,396-3,417)
Jenis Kontrasepsi
1 Bulan 64 97.0 2 3.0 66 100 72,000 (14- 0.000
3 Bulan 8 30.8 18 69.2 26 100 369) ’
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Berdasarkan tabel 2 terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan gangguan
menstruasi (p value = 0,000, OR = 55,800; 95% CI, 11-278), tidak ditemukan hubungan signifikan
antara lama pemakaian kontrasepsi dengan gangguan menstruasi (p value = 0,991), terdapat
hubungan signifikan antara jenis kontrasepsi suntik dan gangguan menstruasi (p value = 0,000, OR
= 72,000; 95% CI, 14-369), di mana kontrasepsi suntik 3 bulan berhubungan dengan rendahnya
gangguan menstruasi.

Pembahasan
1) Hubungan Antara Pengetahuan dengan Gangguan Menstruasi pada Akseptor KB SuntiK

Hasil analisis uji statistik menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan
dengan gangguan menstruasi pada akseptor KB suntik. Pengetahuan yang baik mengenai kontrasepsi
dapat membantu seseorang dalam memilih metode kontrasepsi yang tepat dan mengurangi
kemungkinan efek samping, termasuk gangguan menstruasi. Penelitian oleh Elsa Zanuarisma (2022)
juga menemukan bahwa calon pengantin yang memiliki pengetahuan baik mengenai tanda bahaya
anemia cenderung memiliki status anemia yang lebih baik. Dalam penelitian ini, responden dengan
pengetahuan tinggi cenderung tidak mengalami gangguan menstruasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nurul (2016) yang menunjukkan bahwa pengetahuan mempengaruhi sikap dan tindakan
seseorang dalam memilih kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi tubuhnya.

Dalam penelitian ini, 64,3% responden dengan pengetahuan kurang mengalami gangguan
menstruasi, sementara hanya 3,1% dari mereka yang memiliki pengetahuan baik yang mengalami
gangguan. Analisis bivariat dengan uji Chi-Square menunjukkan p value = 0,000, yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan gangguan menstruasi. Nilai Odds Ratio (OR)
sebesar 55,8 menunjukkan bahwa mereka yang memiliki pengetahuan baik lebih mungkin tidak
mengalami gangguan menstruasi.

2) Hubungan Lama Pemakaian dengan Gangguan Menstruasi pada Akseptor KB Suntik

Tidak ditemukan hubungan signifikan antara lama pemakaian kontrasepsi dengan gangguan
menstruasi. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Willan (2023) dan Pawiyarni (2022), yang
juga tidak menemukan adanya pengaruh signifikan antara durasi pemakaian kontrasepsi dengan
gangguan menstruasi. Responden yang menggunakan kontrasepsi lebih dari satu tahun tidak
menunjukkan perbedaan signifikan dibandingkan dengan mereka yang menggunakan kontrasepsi
kurang dari satu tahun.

Dalam penelitian ini, analisis bivariat dengan uji Chi-Square menunjukkan p value = 0,991,
yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara lama pemakaian kontrasepsi dengan
gangguan menstruasi. Sebagian besar responden yang menggunakan kontrasepsi lebih dari satu tahun
tidak menunjukkan gangguan menstruasi yang berarti, meskipun sedikit lebih banyak yang
mengalami gangguan dibandingkan mereka yang baru menggunakan KB suntik.

3) Hubungan Antara Jenis Kontrasepsi dengan Gangguan Menstruasi pada Akseptor KB
Suntik

Terdapat hubungan signifikan antara jenis kontrasepsi suntik (3 bulan dan 1 bulan) dengan
gangguan menstruasi. Akseptor KB suntik 3 bulan lebih sering mengalami gangguan menstruasi
dibandingkan dengan akseptor KB suntik 1 bulan. Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan
bahwa perbedaan kandungan hormon pada kedua jenis kontrasepsi dapat memengaruhi siklus
menstruasi. Penelitian oleh Siswosudarno (2017) juga menemukan bahwa penggunaan kontrasepsi
suntik 3 bulan berisiko lebih tinggi menyebabkan gangguan menstruasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 69,2% akseptor yang menggunakan kontrasepsi
suntik 3 bulan mengalami gangguan menstruasi, sementara hanya 9,3% dari mereka yang
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menggunakan kontrasepsi suntik 1 bulan yang mengalami gangguan. Uji Chi-Square menunjukkan p
value = 0,000, yang menunjukkan hubungan signifikan antara jenis kontrasepsi dengan gangguan
menstruasi. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 72,0 menunjukkan bahwa akseptor dengan kontrasepsi
suntik 1 bulan memiliki peluang 72 kali lebih besar untuk tidak mengalami gangguan menstruasi
dibandingkan dengan mereka yang menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan.

4. KESIMPULAN

Dari 92 responden akseptor KB suntik, 78,3% tidak mengalami gangguan menstruasi. Faktor
yang berhubungan dengan gangguan menstruasi adalah pengetahuan (p value = 0,000), jenis
kontrasepsi (p value = 0,000), dan lama pemakaian (p value = 0,991).
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